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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Merealisasikan keinginan-keingian dalam hukum agar menjadi sebuah 

kenyataan dan patuh untuk ditaati oleh masyarakakat merupakan perwujudan dari 

penegakan hukum yang baik dan efisien. Terutama masyarakat yang ada di  

Indonesia tentunya semakin hari semakin mendambakan tegaknya hukum yang 

kokoh berwibawa dalam memenuhi rasa keadilan dan ketenteraman yang 

menyejukkan hati dan kepala. Sehingga tidak akan ada istilah yang kerab kali di 

sapa dengan istilah hukum yang tumpul ke atas tajam ke bawah. Artinya hanya 

orang-orang tertentu saja yang bisa mengendalikan hukum atau keadilan tersebut. 

Penegakan hukum dapat dikategorikan sebagai usaha melaksanakan hukum 

sebagaimana perwujudan yang semestinya. Tegas dalam melaksanakan 

pengawasan dan mengambil tindakan jika terjadi pelanggaran, dan ditegakkannya 

kembali pemulihan hukum yang dilanggar agar dapat meminimalisir kesalahan 

dalam penerapan hukum atau norma yang telah ditetapkan.  

Adanya peristiwa yang konkrit menjadi salah satu jaminan dalam 

mendapatkan kepastian hukum oleh setiap orang. Pada tonggaknya hukum yang 

berlaku tidak boleh menyimpang dari semestinya yang dapat menimbulkan 

kesenjangan sosial. Hal ini dikenal juga dengan istilah adagium hukum  yaitu  fiat 

justitia et pereat mundus “hendaklah keadilan ditegakkan sekalipun dunia harus 
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runtuh.”1 Jimly Asshiddiqie berpendapat bahwa pengertian penegakan hukum 

adalah proses dilakukannya upaya untuk ditegaknya atau berfungsinya norma-

norma hukum secara nyata sebagai pedoman perilaku dalam lalu lintas atau 

hubungan-hubungan hukum dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Begitu 

juga dengan penegakan hukum yang di lakukan oleh lembaga kekuasaan 

kehakiman tertinggi adalah Mahkamah Agung. 

Suatu sistem hukum yang saling bersinergi dan berjenjang dimana peraturan 

yang lebih rendah tidak boleh mengandung muatan yang menyalahi peraturan yang 

lebih tinggi atau berada di atasnya. Selain itu, suatu negara hukum perlu adanya 

peranan Mahkamah Agung sebagai badan ataupun lembaga yang bertugas dalam 

menegakkan tertib hukum. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 

2004 Pasal 1 angka 1 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 14 Tahun 

1985 sebagaimana telah diubah dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2009 

tentang Mahkamah Agung menyatakan “ Mahkamah Agung adalah salah satu 

pelaku kekuasaan kehakiman sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia”. Berdasarkan Pasal 24 ayat 1 UUD 1945 menyatakan 

“Kekuasaan Kehakiman dilakukan oleh sebuah Mahkamah Agung dan lain-lain 

badan kehakiman menurut undang-undang”2. Lembaga-lembaga peradilan 

mempunyai tugas yang utama yaitu adalah menerima, memeriksa, mengadili dan 

menyelesaikan setiap perkara hukum yang diajukan kepada Mahkamah Agung. 

 
1Hasaziduhu Moho, “Penegakan Hukum Di Indonesia Menurut Aspek Kepastian Hukum, 

Keadilan Dan Kemanfaatan,” Jurnal Warta, no. 7 (2019). 
2UUD 1945 Amandemen Dan Untuk Pelajar Dan Umum (Jakarta: Pustaka Sandro Jaya, 

n.d.). 
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Mahkamah Agung dipimpin oleh seorang ketua, ketua dipilih melalui hakim 

agung kemudian diangkat oleh Presiden. Kemudian hakim tersebut dipilih dari 

hakim karier, profesional, dan akademisi. Sebagaimana pelaksana dari Undang-

Undang Nomor 14 Tahun 1970, dirumuskan tugas pokok, fungsi dan wewenang 

Mahkamah Agung3.  

Wewenang dari Mahkamah Agung salah satunya adalah membuat Surat 

Edaran. Hal ini sesuai dengan Pasal 32 Ayat (4) UU No. 14 Tahun 1985 

sebagaimana telah diubah dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2009 tentang 

Perubahan kedua tentang Mahkamah Agung yang menyatakan “Mahkamah Agung 

berwenang memberi petunjuk, teguran, atau peringatan yang dipandang perlu 

kepada pengadilan di semua lingkungan peradilan yang berada dibawahnya”. 

Dalam Pasal 131 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1950 yang menyatakan 

“Mengeluarkan Surat Edaran Mahkamah Agung (SEMA) atau memberi wewenang 

kepada mahkamah agung untuk mengeluarkan surat edaran mahkamah agung, 

materinya dapat berupa instruksi, referensi, peringatan atau perintah.  Surat edaran 

mahkamah agung mayoritasnya hanya berlaku untuk semua lingkungan peradilan4. 

Dalam menjalankan tugas peradilan, Mahkamah Agung dapat melakukan 

penafsiran analogi, melakukan penghalusan hukum (rechtsvernijning), 

argumentum a contrario, dan juga membentuk hukum. Banyak ketentuan hukum 

yang dikeluarkan oleh Mahkamah Agung tanpa dilakukan melalui proses 

 
3 Muhammad Faqih, “Kedudukan, Tugas Pokok, Dan Fungsi Serta Eksistensi Mahkamah 

Agung Di Indonesia,” Mimbar Yustitia 01 no 04 (2020): 31. 
4Utang Rosidin Raihan Andhika Santoso, Elan Jaelani, “Kedudukan Dan Kekuatan Hukum 

Surat Edaran Mahkamah Agung (SEMA) Dalam Hukum Positif Indonesia,” Deposisi : Jurnal 

Publikasi Ilmu Hukum 01 no 04 (2023): 12. 
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mengadili. Pe$mbe $ntu$kan hu$ku$m te$rse $bu$t, dilaku$kan ole$h Mahkamah Agu$ng dalam 

be $ntu$k pe $mbu$atan Su$rat E$daran  dan Pe$ratu$ran Mahkamah Agu$ng.5  

Su$rat E$daran Mahkamah Agu$ng me$ru$pakan be$ntu$k e$daran pimpinan 

Mahkamah Agu$ng ke $ se $lu$ru$h jajaran pe $radilan yang be$risi bimbingan dalam 

pe $nye$le $nggaraan pe$radilan, yang le$bih be$rsifat administratif. Su$rat E$daran 

Mahkamah Agu$ng se$bagai diskre$si yang digolongkan se$bagai pe$ratu$ran ke$bijakan, 

yang su$bstansinya be$rsifat me$mbimbing, me $nu$ntu$n, me $mbe$ri arahan ke$bijakan, 

dan me$ngatu$r pe $laksanaan tu$gas yang be$rsifat administrasi. 

 Bagir Manan be$rpe$ndapat bahwa pe$ratu$ran ke$bijakan adalah pe$ratu$ran 

yang dibu$at, baik ke$we $nangan mau$pu$n mate$ri mu$atannya tidak be$rdasar pada 

pe $ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan, de$le$gasi atau$ mandat, me$lainkan be$rdasarkan 

we $we $nang yang timbu$l dari fre$ie $s e $rme $sse $n yang dile$katkan pada administrasi 

ne $gara u$ntu$k me$wu$ju$dkan su$atu$ tu$ju$an te$rte$ntu$ yang dibe$narkan hu$ku$m. misalnya 

su$rat e$daran, ju$klak, dan ju$knis.6 

Ke $du$du$kan dan pe$ran Su$rat E $daran Mahkamah Agu$ng dalam konte$ks 

Hie $rarki Pe$ratu$ran Pe$ru$ndang-u$ndangan me$miliki ke$du$du$kan yang be$rada di 

bawah u$ndang-u$ndang, dan tidak se$tara atau$ le$bih tinggi dari padanya. Su$rat E$daran 

Mahkamah Agu$ng hanya me $miliki ke$ku$atan me$ngikat dalam lingku$ngan pe$radilan 

 
5Rinsofat Naibaho, Indra Jaya M. Hasibuan, “Peranan Mahkamah Agung dalam Penegakan 

Hukum dan Keadilan melalui Kekuasaan Kehakiman.”vol. 2, no.2, Nommensen Journal of Legal 

opinion, Juli 2021, hlm. 212.  
6https://www.hukumonline.com/klinik/a/apa-itu-sema-lt5da3d5db300a9/ diakses pada 8 

agustus 2024.  

https://www.hukumonline.com/klinik/a/apa-itu-sema-lt5da3d5db300a9/
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saja.7 Adapu$n Su$rat E $daran Mahkamah Agu$ng yang se $lanju$tnya disingkat de$ngan 

SE $MA yang te$rindikasi me$nganu$lir se$bu$ah U$ndang-U$ndang yaitu$ SE $MA No. 10 

Tahu$n 2020 dan SE $MA No. 2 Tahu$n 2023.  

SE $MA No. 2 Tahu$n 2023 te $ntang Pe $tu$nju$k bagi Hakim dalam me$ngadili 

pe $rkara pe$rmohonan pe$ncatatan pe$rkawinan antar-u$mat yang be$rbe $da agama dan 

ke $pe$rcayaan. Dalam pe$ritiwa ini , para hakim haru$s be $rpe $doman pada ke$te$ntu$an 

yang be$rlaku$ yakni “Pe$rkawinan yang sah adalah pe$rkawinan yang dilaku$kan 

me$nu$ru$t hu$ku$m masing-masing agama dan ke $pe $rcayaannya, se$su$ai de $ngan Pasal 2 

ayat (1) dan Pasal 8 hu$ru$f f U$ndang-U$ndang Nomor 1 tahu$n 1974 te$ntang 

Pe $rkawinan, dan Pe$ngadilan tidak dipe$rbole$hkan u$ntu$k me$ngabu$lkan pe$rmohonan 

pe $ncatatan pe$rkawinan antar-u$mat yang be $rbe$da agama atau$ ke $yakinan”.  

Bivitri Su$santi salah satu$ pakar hu$ku$m tata ne$gara me$nilai ju$ga bahwa  

SE $MA Nomor 2 tahu$n 2023 te $rse $bu$t sarat de$ngan inte$rve$nsi politik yang 

be $rte$ntangan de$ngan U$ndang-U$ndang yaitu$ U$ndang-U$ndang Nomor 24 tahu$n 2013 

te$ntang Pe $ru$bahan atas U$ndang-U$ndang Nomor 23 tahu$n 2006 te$ntang 

Administrasi Ke$pe $ndu$du$kan se$rta me$langgar hak asasi manu$sia.8 De $ngan 

dike$lu$arkannya SE$MA Nomor 2 Tahu$n 2023 ju$ga be$rte $ntangan de$ngan Pasal 7 ayat 

2 Re$ge $ling op de$ Ge $me $ngde$ Hu$we $lijke$ (GHR) atau$ yang dike$nal de$ngan pe$ratu$ran 

me$nge $nai pe$rkawinan campu$ran yang me $nye$bu$tkan bahwa  “Pe$rbe $daan agama, 

 
7Maulana Rihdo Al Fasil, Ishaq Maulana Sudur , Ahsandy Ramadhan Suardi, Satriya 

Pamungkas, Fauziyah Putri Meilinda, “Kedudukan Surat Edaran Mahkamah Agung (SEMA) dalam 

Perspektif akademisi : Kekuatan Hukum, Ketetapan dan Konsistensi, Pengaruh terhadap Putusan 

Hukum”, vol.4, no.2, Usrah, Oktober 2023, hlm. 234-236. 
8Diah Marla Pitaloka, Benny Djaja, Maman Sudirman, “Larangan Perkawinan Beda 

Agama Menurut Mahkamah Agung dalam SEMA Nomor 2 Tahun 2023”, vol.18, no.1, Yustitia, 

2024, hlm. 59.  
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golongan, atau$ tu$ru$nan tidak mu$ngkin me $ru$pakan pe$nghalang dalam me$laku$kan 

pe $rkawinan”. 

Ke $pu$tu$san hakim dalam me$ngabu$lkan atau$ me$nge $sahkan pe$rkawinan yang 

be $rbe$da agama bu$kanlah salah satu$ solu$si yang baik me$lainkan me$njadi doktrin 

pre $se $de$n yang bu$ru$k bagi hu$ku$m pe $rkawinan di Indone$sia kare$na tidak se$jalan 

de $ngan U$ndang-U$ndang Pe $rkawinan Pasal 2 yang be $rlaku$ di Indone $sia. Di dalam 

U$ndang-U$ndang Nomor 12 Tahu$n 2011 te $ntang hie$rarki Pe$ratu$ran Pe $ru$ndang-

u$ndangan yang te$rdiri dari tu$ju$h bu$tir yaitu$ U$ndang-U$ndang Dasar 1945, TAP 

MPR, U$ndang-U$ndang/Pe $rpu$, Pe $ratu$ran Pe $me$rintah, Pe$ratu$ran Pre $side$n, Pe $ratu$ran 

Dae $rah Provinsi, dan Pe$ratu$ran Dae$rah Kabu$pate$n/Kota. Sangat je$las dalam u$ru$tan 

te$rse $bu$t tidak dise$bu$tkan adanya su$rat e$daran mahkamah agu$ng. 

Se $lanju$tnya Su$rat E$daran Mahkamah No. 10 Tahu$n 2020 te $ntang 

Pe $mbe$rlaku$an ru$mu$san hasil rapat ple$no kamar Mahkamah Agu$ng tahu$n 2020 

se $bagai pe$doman pe$laksanaan tu$gas bagi pe$ngadilan te$lah me$mpe $ngaru$hi 

ke $pe$milikan tanah ole$h Warga Ne$gara Asing (WNA) di Indone $sia. Dalam hal ini, 

me$nu$ru$t Su$rat E$daran Mahkamah Agu$ng Pe $milik Tanah adalah pihak yang 

namanya te$rcantu$m dalam se$rtifikat hak milik, walau$pu$n tanah te$rse $bu$t dibe$li 

me$nggu$nakan u$ang atau$ asse $t milik orang lain, dalam hal ini te$rmasu$k warga ne $gara 

asing, prakte$k nomine $e$ arrange $me $nt yang mana Warga Ne$gara Asing me$minjam 

nama dari pe$ndu$du$k asli u$ntu$k me $ncantu$mkan nama me$re$ka dalam se$rtifikat hak 

milik te$lah dianggap ille$gal. SE$MA me $nyatakan hanya Warga Ne$gara Indone$sia 

(WNI) yang te$rdaftar namanya dalam se $rtifikat hak milik yang diaku$i se $bagai 

pe $milik tanah.  
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Pe $rjanjian pinjam nama (nomine$e$) tidak diaku$i ole$h Mahkamah Agu$ng 

dalam ke$pe$milikan tanah. Akan te$tapi, pe $rjanjian ini dianggap se $bagai 

pe $nye$lu$du$pan hu$ku$m. Dalam hal ini, dite$gaskan bahwa hanya nama yang te$rcatat 

se $cara hu$ku$m (le$gal owne$r) yang diaku$i pe $me$gang hak milik tanah yang sah. Su$rat 

E $daran Mahkamah Agu$ng ju$ga me $nye$diakan pe$rlindu$ngan bagi pe$mbe $li tanah 

yang be$riktikad baik. Jika ke$mu$dian dike$tahu$i bahwa ada pe$nju$al adalah salah satu$ 

orang yang tidak be$rhak, maka pe$milik asal hanya dapat me$ngaju$kan gu$gatan ganti 

ru$gi ke$pada pe$nju$al yang tidak be$rhak. Dalam hal ini, Su$rat E$daran Mahkamah 

Agu$ng Nomor 10 Tahu$n 2020 te$lah me$larang dan me$matikan e$ksiste $nsi prakte$k 

nomine $e$ arrange $me $nt, dan ju$ga me$mpe$rku$at hu$ku$m yang me$mbatasi ke$pe $milikan  

hak milik atas tanah ole$h warga ne$gara asing yang be$rada di Indone$sia.  

Maria S.W Su$mardjono me$nyatakan “Pe$rjanjian pokok yang diiku$ti de$ngan 

pe $rjanjian lain te$rkait de$ngan pe $ngu$asaan hak atas tanah ole$h warga ne $gara asing 

me$nu$nju$kkan bahwa se$cara tidak langsu$ng me$lalu$i pe$rjanjian notariil, te$rjadi 

pe $nye$lu$du$pan hu$ku$m yang patu$t dice$gah”. Dalam prakte$k ke $pe$milikan tanah 

pe $rjanjian pinjam nama ole$h warga ne$gara asing se $cara yu$ridis be $rte$ntangan de$ngan 

hu$ku$m tanah nasional yaitu$ Pasal 9, Pasal 21 ayat (1), dan dipe$rte$gas de$ngan Pasal 

26 ayat (1) U$ndang-U$ndang Dasar Pokok-Pokok Agraria.9 

 Dalam u$raian Pasal 8 U$ndang-U$ndang Nomor 12 Tahu$n 2011 te$ntang 

Pe $mbe$ntu$kan Pe $ratu$ran Pe $ru$ndang-u$ndangan te$lah me$nyatakan bahwa pe$ratu$ran 

 
9Yosia Hetharie, “Kepemilikan Tanah oleh Warga Negara Asing melalui Perjanjian Pinjam 

Nama sebagai Bentuk Penyeludupan Hukum dalam Hukum Perdata Internasional”, vol.2, no.1, 

Balobe Law Journal, April 2022, hlm. 19.   
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yang dite$tapkan ole$h Mahkamah Agu$ng diaku$i ke$be $radaannya dan me$mpu$nyai 

ke $ku$atan hu$ku$m me$ngikat. Me$skipu$n de $mikian, Su$rat E$daran Mahkamah Agu$ng 

me$ru$pakan produ$k hu$ku$m yang diaku$i dan me$mpu$nyai ke$ku$atan me$ngikat, namu$n 

pada faktanya SE$MA Nomor 2 Tahu$n 2023 ini be$rtentangan de$ngan U$ndang-

U$ndang Administrasi Ke $pe$ndu$du$kan yang tidak me$larang pe$ncatatan pe$rkawinan 

be $da agama.10  

Be $rdasarkan pe$nje$lasan  yang te$lah dipaparkan diatas bahwa pe$nu$lis te$rtarik 

u$ntu$k me$laku$kan pe$nu$lisan pe$ne$litian de $ngan ju$du$l “Ke$du$du$kan Su$rat E$daran 

Mahkamah Agu$ng dalam Pe$ratu$ran Pe$ru$ndang-u$ndangan di Indone$sia”.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana ke$du$du$kan su$rat e$daran mahkamah agu$ng yang te $rindikasi 

me$nentang u$ndang-u$ndang? 

2. Bagaimana implikasi su$rat e$daran mahkamah agu$ng yang me $nentang 

ke $be$rlaku$an u$ndang-u$ndang? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tu$ju$an Pe $ne$litian  

Adapu$n tu$ju$an pe $ne$litian dalam rangka pe$nu$lisan skripsi ini: 

a. U$ntu$k mengetahui dan me$nganalisis ke$du$du$kan su$rat e$daran mahkamah 

agu$ng yang te$rindikasi me$nentang u$ndang-u$ndang. 

 
10Diah Marla Pitaloka, Benny Djaja, Maman Sudirman, “Larangan Perkawinan Beda 

Agama Menurut Mahkamah Agung Dalam SEMA Nomor 2 Tahun 2023”vol.18, no.1, Yustitia, 2024, 

hlm. 61-62. 
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b. U$ntu$k mengetahui dan me$nganalisis implikasi su$rat e$daran mahkamah 

,agu$ng yang me$nentang ke$be $rlaku$an u$ndang-u$ndang. 

2. Manfaat Pe$ne $litian 

Adapu$n manfaat pe$ne$litian yang dipe$role$h adalah: 

a. Se $cara Te$oritis, se$bagai pe$nyu$mbang pe$mikiran dibidang ilmu$ hu$ku$m 

dan disiplin ilmu$ se $rta re$fe$re $nsi yang be $rmanfaat bagi pe$ne $liti lanju$tan 

yang te$rtarik me$mbahas Ke$du$du$kan Su$rat E$daran Mahkamah Agu$ng 

dalam Pe$ratu$ran Pe $ru$ndang-u$ndangan di Indone $sia de$ngan kajian 

pe $nde$katan ilmu$ hu$ku$m yang be$rbe $da. 

b. Se $cara Praktis, hasil pe$ne$litian ini dapat me$mbe $rikan informasi ke$pada 

se $mu$a pihak dalam me$laku$kan pe$ne $gakan hu$ku$m, se $hingga dapat le$bih 

e $fe$ktif dan e$fisie$n dalam u$paya pe$ngkajian ke$du$du$kan su$rat e$daran 

mahkamah agu$ng yang te$rindikasi me$nganu$lir u$ndang-u$ndang 

D. Kerangka Konseptual  

Agar makna yang te$rkandu$ng dalam pe$nu$lisan skripsi ini dapat dipahami de$ngan 

je$las dan u$ntu$k me$nghindari pe$rbe $daan pe $nafsiran te$rhadap ju$du$l skripsi, pe$nu$lis 

me$ru$ju$k pada be$be$rapa landasan yang dijadikan se$bagai konse$p dalam ke$rangka 

konse $ptu$al be$riku$t: 

1. Ke $du$du$kan 

Ke $du$du$kan me$ru$ju$k pada statu$s yang dimiliki ole$h se $se $orang, su$atu$ te $mpat, 

atau$ be $nda. Dalam Kamu$s Be $sar Bahasa Indone$sia, istilah 'ke$du$du$kan' 

dibe$dakan antara makna ke$du$du$kan se $bagai statu$s dan ke $du$du$kan sosial 
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se $bagai statu$s sosial. Se $cara u$mu$m, istilah ke $du$du$kan dapat diartikan se$bagai 

be $riku$t :  

a. Te $mpat atau$ Posisi 

Ke $du$du$kan me$ngacu$ pada posisi atau$ te $mpat se$se $orang dalam su$atu$ 

ke $lompok sosial, organisasi, atau$ masyarakat. Hal ini me$nce$rminkan pe$ran 

dan statu$s individu$ yang me$mpe$ngaru$hi hak se$rta tanggu$ng jawab yang 

me$le $kat.padanya. 

b. Statu$s Sosial 

Ke $du$du$kan ju$ga dapat dimaknai se$bagai posisi sosial se $se $orang, yang 

me$lipu$ti hak dan ke$wajiban se$su$ai pe $ran yang dijalankan. Misalnya, istilah 

"ke $du$du$kan tinggi" se$ring digu$nakan u$ntu$k me$nu$nju$kkan posisi yang 

dihormati.dalam.masyarakat. 

c. Lokasi Su$atu$ Be$nda 

Istilah ke$du$du$kan ju$ga bisa me$ru$ju$k pada lokasi atau$ posisi su$atu$ be $nda, 

se $pe $rti dalam kajian astronomi mau$pu$n ge $ografi. 

d. Tingkat atau$ De $rajat 

Ke $du$du$kan dapat pu$la me$nggambarkan tingkatan atau$ de $rajat se$se $orang, 

se $pe $rti dalam pe$rnyataan bahwa “ke$du$du$kan se$orang du$ta be$sar se$tara 

de $ngan me$nte$ri. 

2. Su$rat E$daran Mahkamah Agu$ng 

  Me $nu$ru$t Jimly Asshiddiqie$ dalam bu$ku$nya yang be$rju$du$l Pe$rihal 

U$ndang-U$ndang, Su$rat E $daran te$rmasu$k dalam kate$gori atu$ran ke$bijakan atau$ 

qu$asi le$gislation. Atu$ran ke$bijakan (be $le$idsre $ge$ls) me $ru$pakan be$ntu$k 
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tanggu$ng jawab dari pe$jabat administrasi ne $gara dalam me$laksanakan fu$ngsi 

pe $me$rintahan, yaitu$ de $ngan me$ne$tapkan ke $bijakan yang be$rsifat diskre$sione $r 

atau$ tidak te$rikat.11 

  Su$rat E $daran Mahkamah Agu$ng me$ru$pakan instru$me$n hu$ku$m yang 

dite$rbitkan ole$h Mahkamah Agu$ng Re $pu$blik Indone$sia. Doku$me $n ini 

be $rfu$ngsi se$bagai pe$doman bagi para hakim dalam me$laksanakan tu$gas dan 

me$njalankan ke$we $nangannya. Dalam praktik pe$radilan, Su$rat E$daran 

Mahkamah Agu$ng ke $rap dijadikan ru$ju$kan ole$h hakim dalam prose$s 

pe $ngambilan pu$tu$san. Pu$tu$san hakim yang me$ru$ju$k pada Su$rat E$daran 

Mahkamah Agu$ng dapat dijadikan acu$an dalam pe$nye $le$saian pe$rkara se$ru$pa 

di ke $mu$dian hari. Me $skipu$n de $mikian, hakim te$tap me$miliki diskre$si u$ntu$k 

tidak me$ngiku$tinya apabila dianggap tidak re $le$van atau$ tidak se$jalan de$ngan 

konte$ks dan fakta-fakta yang te$rdapat dalam pe$rkara yang se$dang dipe$riksa. 

3. Pe $ratu$ran Pe $ru$ndang-u$ndangan 

  Me $nu$ru$t A. Hamid S. Attamimi, pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan 

me$ru$pakan ke$se $lu$ru$han ke$te$ntu$an hu$ku$m yang dibu$at ole$h be$rbagai tingkat 

le$mbaga ne$gara me$lalu$i prose$du$r dan be$ntu$k yang te$lah dite$tapkan, 

me$ngandu$ng sanksi, be $rsifat u$mu$m, dan me$ngikat se $lu$ru$h warga ne $gara.12 

Pe $ratu$ran pe $ru$ndang-u$ndangan yang me$ncaku$p be $be $rapa tahap diantaranya 

tahapan pe$re $ncanaan, pe$nyu$su$nan, pe $mbahasan, pe$nge $sahan, atau$ pe $ne$tapan, 

dan pe$ngu$ndangan. “Pe$ratu$ran Pe $ru$ndang-u$ndangan adalah pe$ratu$ran yang 

 
11Girianto Edy Purnomo, Anang Dony Irawan, “Kedudukan Hukum Surat Edaran 

Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2023 Terhadap Prinsip Kebebasan Hakim dalam Memutus 

Perkara”, vol. 5, no.3, Media of Law and Sharia, 2024 hlm. 255.  
12 Roy Marthen Moonti, “Ilmu Perundang Undangan,” 20,19, 1–50. 
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be $rsifat te$rtu$lis me$mu$at norma- norma hu$ku$m yang me$ngikat se$cara u$mu$m 

dan dibe$ntu$k atau$ dite$tapkan ole$h le$mbaga ne$gara atau$ Pe $jabat yang 

be $rwe $nang me$lalu$i prose$du$r yang dite$tapkan dalam Pe$ratu$ran Pe$ru$ndang-

u$ndangan.”13 

E. Landasan Teoritis 

U$ntu$k me $nghindari ke$salahpahaman dalam pe$nafsiran se$rta me$mbe $ri 

ke $mu$dahan dalam me$mahami pe$nu$lisan skripsi ini, adapu$n landasan te$oritis yang 

digu$nakan adalah se$bagai be$riku$t:  

1. Te $ori Ne $gara Hu$ku$m 

 Plato me$nge$mu$kakan bahwa pe$nye$le $nggaraan pe$me$rintahan yang 

baik ialah pe$me$rintahan yang diatu$r ole$h hu$ku$m, se $dangkan me$nu$ru$t 

Aristote$le $s ne $gara ide$al adalah ne $gara yang be $rdasarkan konstitu$si dan 

hu$ku$m yang be $rdau$lat. Me $nu$ru$tnya, pe$me $rintahan se$haru$snya dipimpin ole$h 

akal yang adil, bu$kan ole$h individu$, dan moralitas me$njadi pe$ne$ntu$ ku$alitas 

su$atu$ hu$ku$m. 

 Se $iring be$rke $mbangnya waktu$ konse $p ne $gara hu$ku$m me$ngalami 

pe $ru$mu$san yang be $rbe$da, se $bagai pe$njaga malam, artinya tu$gas ne $gara 

hanya me$njaga hak-hak rakyat jangan diganggu$ atau$ dilanggar, me$nge$nai 

ke $makmu$ran rakyat ne$gara tidak bole$h iku$t campu$r tangan, ne$gara hanya 

se $bagai nachtwachte$rs staat.14 

 
13Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-

undangan.  
14 Nurkthoh Arfawie Kurde, Telaah Kritis Teori Negara Hukum, edisi ke-1, Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2005, hlm. 14-17.  
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 Konse $psi ne $gara hu$ku$m me$nu$ru$t U$U$D 1945 dapat dibe$dakan me$njadi 

du$a macam yaitu$, konse $p ne $gara hu$ku$m re $chtsstaat dan konse$p ne $gara 

hu$ku$m the$ ru$le $ of law. Pe$ngatu$ran prinsip ne $gara hu$ku$m ditu$angkan de$ngan 

je$las dalam pasal 1 ayat (3) U$U$D 1945 yang me$nyatakan, “ne$gara Indone$sia 

adalah ne$gara hu$ku$m’.15  

 U$ntu$k me$mahami de$ngan je$las bahwa pe $ne$gasan me$nge $nai ne$gara 

hu$ku$m dalam U$ndang-U$ndang Dasar 1945, tidak te$rle$pas dari pokok pikiran 

dan dasar filosofis yang dipe$rju$angkan ole$h bangsa Indone $sia. Dalam hal ini, 

dapat dite$lu$su$ri isi dari Pe$mbu$kaan U$ndang-U$ndang Dasar 1945 yang 

te$rcantu$m pada aline$a ke$e $mpat yang me$nyatakan, “Ne$gara me$lindu$ngi 

se $ge $nap bangsa Indone$sia dan se$lu$ru$h tu$mpah darah Indone$sia, me$maju$kan 

ke $se $jahte$raan u$mu$m, me$nce$rdaskan ke$hidu$pan bangsa dan iku$t 

me$laksanakan ke$te$rtiban du$nia be$rdasarkan ke$me $rde$kaan, pe$rdamaian abadi 

dan ke$adilan sosial”.  

 Dalam aline$a ke$e $mpat U$ndang-U$ndang Dasar 1945 ju$ga me$nje $laskan 

pokok pikiran yang be$rkaitan de$ngan siste$m pe$nye $le$nggaraan ne$gara yakni: 

“Ne $gara yang be$rke$dau$latan rakyat, yaitu$ se $bu$ah ne$gara yang didasarkan 

atas ke$rakyatan dan pe$rmu$syawaratan pe$rwakilan”. Hal ini dipe$rte$gas lagi 

dalam U$ndang-U$ndang Dasar 1945 te$ntang siste$m pe$me$rintahan ne$gara 

yang me$nyatakan bahwa ne$gara Indone$sia be $rdasar atas hu$ku$m (re $chsstaat) 

dan tidak be$rdasar atas ke$ku$asaan be$laka (machsstaat). 

 
15Zainal Arifin Hoesein, Kekuasaan Kehakiman di Indonesia (Sejarah, Kedudukan, Fungsi, 

dan Pelaksanaan Kekuasaan Kehakiman dalam Perspektif Konstitusi) , edisi ke1, Malang, Jatim: 

Setara Press 2016, hlm. 33-34. 
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2. Te $ori Le$mbaga Ne$gara 

Le$mbaga ne$gara me$ru$pakan bagian inte$gral dari stru$ktu$r 

ke $ne$garaan yang be$rfu$ngsi se $bagai pe $rangkat re$smi dalam siste$m 

pe $me$rintahan. Ke$be $radaan le$mbaga ini me$nce$rminkan pe$rwu$ju$dan 

re $pre$se $ntasi rakyat dalam pe$nge$lolaan pe $me$rintahan se$rta pe$laksanaan 

ke $pe$ntingan masyarakat. Pe$mbe$ntu$kan le $mbaga ne$gara tidak dapat 

dipisahkan dari siste$m pe $me$rintahan yang dianu$t, te$rmasu$k fu$ngsi dari 

organ-organ ne$gara yang dibe$ntu$k se $rta re $lasi antarorgan te$rse$bu$t. Dalam 

Bahasa Be$landa, konse$p le$mbaga ne$gara dike $nal de$ngan istilah staatsorgan, 

yang dalam Kamu$s Hu$ku$m Be $landa-Indone $sia dite$rje$mahkan se$bagai alat 

ke $le$ngkapan ne$gara.16 

Inte$raksi antar le$mbaga ne$gara me$ru$pakan be $ntu$k ke $rja sama antara 

institu$si-institu$si yang dibe $ntu$k u$ntu$k me $njalankan be$rbagai fu$ngsi 

ke $ne$garaan. Me$nu$ru$t te$ori-te$ori klasik te$ntang ne$gara, te$rdapat be$be$rapa 

fu$ngsi u$tama yang haru$s dijalankan, yakni fu$ngsi pe $mbe$ntu$kan pe $ratu$ran 

pe $ru$ndang-u$ndangan (le$gislatif), pe$laksanaan atu$ran atau$ pe $nye$le $nggaraan 

pe $me$rintahan (e$kse $ku$tif), se$rta fu$ngsi pe $nye $le$saian se$ngke $ta atau$ pe$radilan 

(yu$dikatif). 

3. Te $ori Pe $ratu$ran Pe $ru$ndang-u$ndangan 

Istilah 'te$ori' dalam frasa 'Te$ori Pe$ru$ndang-u$ndangan' me$ngacu$ pada 

pandangan atau$ gagasan me$nge $nai cara me$laku$kan se$su$atu$, se $bagaimana 

 
16Masriyani, Islah, Tresya, Nella Octaviany Siregar, Lembaga Negara Indonesia, Eureka 

Media Aksara, Jawa Tengah : Eureka Media Aksara : 2023 hlm. 16.  



 
     

15 
 

u$ngkapan u$mu$m bahwa te$ori itu$ mu$dah, namu$n pe$laksanaannya su$lit. Dalam 

konte$ks ini, 'te$ori' me$ru$ju$k pada ku$mpu$lan konse $p, landasan be$rpikir, dan 

prinsip-prinsip yang saling be$rkaitan, yang me$mbantu$ kita me$mpe$role $h 

pe $mahaman yang le$bih me$ndalam te$rhadap su$atu$ hal yang se$dang kita 

pe $lajari. 

Se $cara u$mu$m dan dalam arti abstrak, istilah 'te$ori' dapat dipahami 

se $bagai su$atu$ siste $m hu$bu$ngan yang logis dan be$rsifat de$finisional antar 

be $rbagai konse$p atau$ pe$mahaman. Se$cara le$bih konkre$t, te$ori me$ru$pakan 

su$su$nan pe $rnyataan, pandangan, dan pe$mahaman yang saling be$rkaitan 

se $cara logis me$nge$nai su$atu$ bidang re $alitas te$rte $ntu$, yang disu$su$n 

se $de $mikian ru$pa se $hingga me$mu$ngkinkan lahirnya hipote$sis-hipote$sis yang 

dapat diu$ji ke$be$narannya. 

Istilah 'Pe$ru$ndang-u$ndangan' me$ru$ju$k pada du$a makna se$kaligu$s, 

yakni me$ncaku$p se$lu$ru$h pe $ratu$ran yang be $rlaku$ dalam su$atu$ ne$gara se$rta 

prose $s atau$ tahapan dalam pe$mbe$ntu$kan pe $ratu$ran-pe$ratu$ran te$rse $bu$t. 

F. Orisinalitas Penelitian 

Orisinalitas pe $ne$litian ini dalam rangka me$nyu$su$n skripsi ini dapat dilihat 

dari ju$du$l dibawah ini :  

No Judul Skripsi Persamaan dan Perbedaan Hasil Penelitian 

1. “Ke $du$du$kan Su$rat 

E $daran Mahkamah 

Agu$ng” Faku$ltas 

Hu$ku$m U$nive$rsitas 

Hasanu$ddin 

Makassar Tahu$n 

Pe $rsamaannya te$rle $tak pada 

pe $nggu$naan pe$nde $katan 

pe $ru$ndang-u$ndangan dan 

pe $nde$katan konse$ptu$al. 

Adapu$n pe$rbe $daannya, 

pe $ne$litian pe$nu$lis le$bih 

SE $MA tidak dapat 

diu$ji me$lalu$i 

me$kanisme$ ju$dicial 

re $vie$w, e $xe $cu$tive$ 

re $vie$w, mau$pu$n 

le$gislative$ re$vie$w. 
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2015 ole$h Icha 

Satriani. 

me$nitikbe$ratkan pada kajian 

me$nge $nai ke$du$du$kan atau$ 

le$galitas SE$MA dalam 

siste $m pe$ratu$ran pe$ru$ndang-

u$ndangan, khu$su$snya ke $tika 

SE $MA didu$ga me $mbatalkan 

atau$ me$niadakan 

ke $be$rlaku$an pe$ratu$ran 

pe $ru$ndang-u$ndangan yang 

me$miliki hie$rarki le$bih 

tinggi. Foku$s ini te$rlihat 

dalam analisis te$rhadap 

SE $MA No. 10 Tahu$n 2020 

dan SE$MA No. 2 Tahu$n 

2023. 

Kondisi ini 

me$nu$nju$kkan bahwa 

hingga kini be$lu$m 

te$rdapat landasan 

yang pasti u$ntu$k 

me$laku$kan 

pe $ngu$jian te$rhadap 

SE $MA. Ole $h kare $na 

itu$, pe $nilaian 

te$rhadap ke$absahan 

SE $MA pe $rlu$ 

didasarkan pada 

e $se $nsi atau$ hakikat 

dari SE $MA itu$ 

se $ndiri. 

2.  “Ke $du$du$kan Su$rat 

E $daran Mahkamah 

Agu$ng (SE $MA) 

dalam Hu$ku$m 

Positif di Indone $sia” 

Faku$ltas Hu$ku$m 

U$nive $rsitas 

Brawijaya Malang 

Tahu$n 2014 ole$h 

Irwan Adi Cahyadi. 

Pe $rsamaannya te$rle $tak pada 

pe $nggu$naan je$nis pe $ne$litian 

yu$ridis normatif se$rta 

pe $mbahasan me$nge $nai posisi 

Su$rat E$daran Mahkamah 

Agu$ng (SE $MA). Se $me $ntara 

itu$, pe $rbe $daannya adalah 

pe $ne$litian te$rse $bu$t me $ngkaji 

SE $MA se $cara historis se$jak 

pe $rtama kali dite$rbitkan pada 

tahu$n 1951 hingga 2013, 

se $dangkan pe$ne$litian pe$nu$lis 

akan le$bih me$mu$satkan 

pe $rhatian pada ke$du$du$kan 

SE $MA dalam siste$m 

pe $ratu$ran pe$ru$ndang-

u$ndangan yang be$rlaku$. 

 

Dilihat dari sisi 

su$bje $k yang ditu$ju$, 

SE $MA 

diklasifikasikan 

se $bagai pe$ratu$ran 

ke $bijakan 

(be $le$idsre $ge$l). 

SE $MA u$mu$mnya 

ditu$ju$kan ke$pada 

hakim, panite$ra, 

se $rta pe$jabat 

pe $ngadilan lainnya. 

Be $rdasarkan 

inve$ntarisasi 

te$rhadap 369 SE $MA 

tanpa 

me$mpe $rtimbangkan 

statu$s ke $be $rlaku$an 

masing-masing—

dike$tahu$i bahwa 25 

di antaranya 

be $rfu$ngsi se $bagai 

pe $ratu$ran (re$ge $l), 

se $me$ntara 344 

lainnya be$rpe $ran 
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se $bagai pe$ratu$ran 

ke $bijakan atau$ 

be $le$idsre $ge$l." 

 

3. “Imple$me$ntasi 

Su$rat E $daran 

Mahkamah Agu$ng 

Nomor 3 Tahu$n 

2018 te$rhadap Hak 

Anak Pada 

Pe $rmohonan Itsbat 

Nikah Yang Tidak 

Dapat Dite$rima 

(Stu$di atas 

Pe $ne $tapan Nomor 

143/PDT.P/2019/P

A.SMG)”  

Pe $ne $litian ini me$ngkaji 

te$ntang Su$rat E$daran 

Mahkamah Agu$ng. Adapu$n 

pe $rbe$daannya, pe$ne $litian ini 

me$nggu$nakan me$tode $ 

yu$ridis e$mpiris dan le$bih 

me$nitikbe$ratkan pada 

imple$me$ntasi SE$MA Nomor 

3 Tahu$n 2018.  

Pe $rmohonan itsbat 

nikah poligami yang 

diaju$kan be$rdasarkan 

nikah siri, me$skipu$n 

de $ngan alasan u$ntu$k 

ke $pe$ntingan anak, 

haru$s dianggap tidak 

dapat dite$rima.  

Pe $rmohonan itsbat 

nikah de$ngan nomor 

pe $rkara 

143/Pdt.P/2029/PA. 

SMG ju$ga tidak 

dapat dite$rima. 

 

G. Metode Penelitian 

1) Tipe$ Pe $ne$litian 

Je $nis pe$ne $litian yang digu$nakan dalam pe $nu$lisan skripsi ini adalah 'Yu$ridis 

Normatif'. Pe$ne$litian hu$ku$m yu$ridis normatif me$ru$pakan su$atu$ prose $s u$ntu$k 

me$ngide $ntifikasi atu$ran hu$ku$m, prinsip-prinsip hu$ku$m, dan doktrin-doktrin 

hu$ku$m. Pe$ne $litian ini dilaku$kan de$ngan me $nganalisis bahan hu$ku$m prime$r dan 

se $ku$nde $r yang me$ngandu$ng norma hu$ku$m. Pe $ne $litian hu$ku$m ini be $rtu$ju$an 

u$ntu$k me$nghasilkan argu$me$ntasi, te$ori, atau$ konse $p baru$ yang akan me$njadi 

bagian dari skripsi dalam me$njawab pe$rmasalahan yang ada. 

2) Pe $nde $katan Pe$ne$litian  

Adapu$n pe $nde$katan yang digu$nakan dalam pe$ne $litian ini yaitu$ :  

a. Pe $nde $katan Pe$ru$ndang-u$ndangan (Statu$te$ Approach) 



 
     

18 
 

Be $rdasarkan Pasal 1 angka 2 U$ndang-U$ndang Nomor 12 Tahu$n 

2011, pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan adalah atu$ran te$rtu$lis yang me$mu$at 

norma hu$ku$m yang me$ngikat se$cara u$mu$m, yang dibu$at atau$ dite$tapkan 

ole$h le $mbaga ne$gara atau$ pe $jabat yang be$rwe $nang, se$su$ai de $ngan prose$du$r 

yang te$lah diatu$r dalam pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan. Statu$ta ini be$ru$pa 

le$gislasi atau$ re$gu$lasi. De$ngan de$mikian, pe$nde $katan pe$ratu$ran 

pe $ru$ndang-u$ndangan me$ru$pakan pe$nde$katan yang me$nggu$nakan le$gislasi 

atau$ re $gu$lasi se$bagai dasar.17  

Pe $nde $katan pe$ne$litian Statu$te $ Approach (pe $nde$katan pe$ru$ndang-

u$ndangan) adalah pe$ne $litian yang foku$s pada produ$k hu$ku$m yang me$njadi 

obje$k kajian. Pe$ne$litian ini me$nganalisis se $lu$ru$h u$ndang-u$ndang dan 

re $gu$lasi yang re$le $van te$rkait de$ngan adanya ke$kosongan hu$ku$m dalam 

Pasal 2 U$ndang-U$ndang Ke $pailitan.18  

b. Pe $nde $katan Kasu$s (Case $ Aprroach) 

Pe $nde $katan kasu$s me$ru$ju$k pada ratio decidendi, yaitu$ alasan-

alasan hu$ku$m yang digu$nakan ole$h hakim dalam me$ngambil ke$pu$tu$san. 

Me $nu$ru$t Goodhe $art, ratio decidendi dapat dite$mu$kan de $ngan me$ngamati 

fakta mate$riil, yang me$ncaku$p u$nsu$r-u$nsu$r se $pe$rti orang, te$mpat, waktu$, 

dan hal-hal te$rkait lainnya, se$lama tidak ada bu$kti yang be$rte$ntangan. 

Pe $nde $katan kasu$s be $rmanfaat tidak hanya kare$na ratio decidendi yang 

 
17Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, edisi ke-18. Jakarta: Kencana: 2023, 

hlm.137.  
18 Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian Ilmu Hukum, CV Madar Maju, Bandung, 

2008, hlm 93.  
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be $rfu$ngsi se$bagai pe$nafsiran atau$ pe$nye $mpu$rnaan hu$ku$m, te$tapi ju$ga 

ke $tika u$ndang-u$ndang tidak me$ngatu$rnya se $cara spe$sifik.19 

c. Pe $nde $katan Historis (Historical Approach) 

Pe $nde $katan historis dilaku$kan u$ntu$k me$ne $lu$su$ri pe $rke $mbangan 

se $jarah le$mbaga hu$ku$m dari waktu$ ke$ waktu$. 

d. Pe $nde $katan Konse$ptu$al (Conce$ptu$al Approach) 

 Pe $nde $katan konse$ptu$al dilaku$kan de$ngan me$ne $laah ke$te $ntu$an 

hu$ku$m yang te$lah ada. Ke$pe $ntingan u$mu$m dipandang se$bagai konse$p 

dalam ranah hu$ku$m, bu$kan dalam konte $ks politik mau$pu$n e$konomi. 

Dalam hal ini, konse$p te$rse $bu$t be $rsifat u$nive $rsal. Pe $nde$katan ini 

didasarkan pada asas-asas hu$ku$m yang dapat dite$mu$kan dalam pe$mikiran 

para ahli hu$ku$m atau$ dalam doktrin-doktrin hu$ku$m. Se$lain itu$, konse $p-

konse $p hu$ku$m ju$ga dapat diju$mpai dalam pe$ratu$ran pe$ru$ndang-

u$ndangan.20 

3) Pe $ngu$mpu$lan Bahan Hu$ku$m 

Skripsi ini me$nggu$nakan tiga je$nis bahan hu$ku$m, yaitu$ bahan hu$ku$m prime$r, 

se $ku$nde $r, dan te$rsie $r. 

a. Bahan hu$ku$m prime$r adalah su$mbe$r hu$ku$m yang me$miliki sifat 

otoritatif atau$ me$ngikat, se$pe $rti halnya pe$ratu$ran pe $ru$ndang-u$ndangan. 

 
19 Op. Cit., hal. 158-159.  
20 Op. Cit hlm. 177-178.  
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b.  Bahan hu$ku$m se $ku$nde$r adalah su$mbe$r yang me$mbe$rikan pe$nafsiran 

atau$ pe$nje $lasan atas bahan hu$ku$m prime$r, yang me$lipu$ti be$rbagai 

lite$ratu$r di bidang hu$ku$m. 

c.  Bahan hu$ku$m te$rsie $r adalah su$mbe$r yang me$ndu$ku$ng pe $mahaman 

te$rhadap bahan hu$ku$m prime$r dan se $ku$nde $r, yang me$ncaku$p kamu$s, 

e $nsiklope$dia, se$rta bu$ku$-bu$ku$ non-hu$ku$m lainnya yang re$le$van de$ngan 

obje$k pe $ne $litian. 

4) Analisis Bahan Hu$ku$m 

Analisis bahan hu$ku$m dalam pe$nyu$su$nan skripsi ini dilaku$kan de$ngan cara 

me$ngide $ntifikasi pasal-pasal yang re$le$van de $ngan topik pe$mbahasan se$rta 

me$nilai isi dari pasal-pasal te$rse $bu$t. Se $lain itu$, pe$nu$lis ju$ga me$laku$kan 

e $valu$asi te$rhadap bahan hu$ku$m yang digu$nakan, de$ngan tu$ju$an u$ntu$k 

me$nghasilkan informasi yang be$rmanfaat dalam pe$ngambilan ke$pu$tu$san. 

H. Sistematika Penulisan 

Siste $matika pe$nu$lisan adalah be$ntu$k pe $ngorganisasian dari pokok-pokok 

pe $rmasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini, yang disu$su$n se $bagai be$riku$t. 

BAB I PE $NDAHU$LU$AN 

Bab ini me$nyajikan bagian pe$ndahu$lu$an yang me$nje$laskan pe$rmasalahan yang 

diangkat ole$h pe $nu$lis se $rta me$ngu$raikan be $rbagai aspe$k yang akan dibahas 

dalam isi skripsi. Pe$mbahasan dalam bab ini me$ncaku$p latar be$lakang masalah, 

ru$mu$san masalah, tu$ju$an dan manfaat pe$ne $litian, ke$rangka konse$ptu$al, 

landasan te$ori, orisinalitas pe $ne$litian, me$tode $ pe $ne$litian, se $rta siste$matika 

pe $nu$lisan skripsi. 
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BAB II TINJAU$AN U$MU$M TE $NTANG SU$RAT E $DARAN MAHKAMAH 

AGU$NG DALAM HIE $RARKI PE $RATU$RAN PE $RU$NDANG-U$NDANGAN 

INDONE $SIA 

Dalam bab ini, pe$nu$lis me$mbahas se$cara u$mu$m me$nge $nai Su$rat E$daran 

Mahkamah Agu$ng, stru$ktu$r hie$rarki dalam pe$ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan, 

se $rta landasan te$oritis yang me$ndu$ku$ng pe$mbahasan. 

BAB III KE $DU$DU$KAN SU$RAT E$DARAN MAHKAMAH AGU$NG DALAM 

PE $RATU$RAN PE $RU$NDANG-U$NDANGAN DI INDONE $SIA 

Bab ini me$ngkaji posisi Su$rat E$daran Mahkamah Agu$ng yang didu$ga me$nentang 

u$ndang-u$ndang se$rta dampak dari Su$rat E$daran Mahkamah Agu$ng yang 

me$nentang ke$be$rlaku$an u$ndang-u$ndang. 

BAB IV PE $NU$TU$P 

Pada Bab IV ini, pe$nu$lis me$nyajikan ke$simpu$lan dari hasil pe$ne$litian yang te$lah 

dilaku$kan se$rta dibahas pada bab-bab se$be$lu$mnya, be$se$rta saran-saran yang 

be$rkaitan de$ngan te$mu$an pe$ne$litian te$rse$bu$t. 

 

 


